BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Dukungan sosial anak jalanan di Yayasan Kelompok Kerja Sosial
Perkotaan (KKSP) Kota Medan tergolong dalam kategori baik dengan
indikator yang paling mempengaruhi yaitu dukungan informasi sebanyak
30 orang anak jalanan (75%) dalam kategori baik.

2. Konsep diri anak jalanan di Yayasan Kelompok Kerja Sosial Perkotaan
(KKSP) Kota Medan tergolong dalam kategori baik dengan indikator yang
paling mempengaruhi yaitu diri pribadi sebanyak 33 orang anak jalanan
(82.5%) dalam kategori baik.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial
dengan konsep diri pada anak jalanan di Yayasan Kelompok Kerja Sosial
Perkotaan (KKSP) Kota Medan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0.769.

5.2. Saran
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan, antara lain:

1. Bagi ketua dan pembina yang ada di Yayasan Kelompok Kerja Sosial
Perkotaan (KKSP) Kota Medan diharapkan dapat membina lebih banyak
lagi anak-anak jalanan agar mereka bisa mendapatkan dukungan sosial

yang baik sehingga dapat membentuk konsep diri yang positif dan juga
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membuat program-program baru untuk anak jalanan dalam menemukan
dan mengembangkan keterampilan mereka yang dapat berkaitan dengan
suatu bidang kejuruan tertentu seperti menjahit, melukis, komputer atau
produksi barang tertentu.

. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat mengambil kebijakan terhadap
anak jalanan dalam mengembangkan usaha pemberdayaan anak jalanan
yang efektif dan efisien agar mereka mendapat hak yang sama seperti
anak-anak lainnya dengan cara memperbanyak rumah singgah atau
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) agar dapat menampung lebih
banyak lagi anak-anak jalanan yang saat ini masih berada di jalanan.

. Bagi anak jalanan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan tentang pentingnya memiliki konsep diri yang positif bagi
seorang individu.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang dapat
mempengaruhi konsep diri seorang anak jalanan sehingga bisa membantu
mereka dalam membentuk konsep dirinya masing-masing. Faktor lain
yang dapat diteliti yaitu gaya hidup, tingkat pendidikan, atau kondisi

keluarga.



